
 

Dalam rangka mencapai sasaran pembangunan jangka menengah, 

pertumbuhan ekonomi diharapkan meningkat rata-rata 5,3-5,7 persen per tahun, 

melalui peningkatan produktivitas, investasi yang berkelanjutan, perbaikan pasar 

tenaga kerja, dan peningkatan kualitas SDM. Dengan target pertumbuhan ekonomi 

tersebut, Gross National Income (GNI) per kapita (Atlas Method) diharapkan 

meningkat menjadi USD 4.970-5.150 per kapita pada tahun 2024.  

Selain menjaga pertumbuhan ekonomi, stabilitas harga tetap menjadi prioritas. 

Stabilitas ekonomi makro tahun 2024 diupayakan tetap mendukung proses pemulihan 

ekonomi pascapandemi COVID-19 dengan menjaga indikator makro fiskal tetap 

berkinerja baik untuk menjamin kesinambungan dalam jangka menengah-panjang, di 

sisi lain tetap memberi ruang bagi penuntasan agenda pembangunan tahun 2024. 

Tingkat inflasi dijaga stabil pada rentang 1,5–3,5 persen (yoy) dan nilai tukar Rupiah 

pada rentang Rp14.800–Rp15.400 per US$.  

Pada tahun 2024, TPT diupayakan turun menjadi 5,0–5,7 persen. Demikian 

pula rasio gini turun menjadi 0,374–0,377. Sejalan dengan hal tersebut, kesejahteraan 

masyarakat diharapkan meningkat, yang diindikasikan oleh meningkatnya IPM 

menjadi 73,99–74,02. Kebijakan peningkatan kinerja sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan diharapkan dapat menjaga tingkat kesejahteraan petani dan nelayan, yang 

ditunjukkan oleh indikator NTP pada kisaran 105–108 dan NTN pada kisaran 107–

110. 


